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5II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kesuburan Tanah
Tanah bersama air dan udara merupakan sumber daya alam utama yang
sangat mempengaruhi kehidupan. Tanah mempunyai fungsi utama sebagai tempat
tumbuh dan berproduksi tanaman. Kemampuan tanah sebagai media tumbuh akan
dapat optimal jika didukung oleh kondisi fisika, kimia dan biologi tanah yang baik
yang biasanya menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Arifin, 2011).
Tingkat kesuburan tanah yang tinggi menunjukkan kualitas tanah yang
tinggi pula. Kualitas tanah menunjukkan kemampuan tanah untuk menampilkan
fungsi-fungsinya dalam penggunaan lahan atau ekosistem, untuk menopang
produktivitas biologi, mempertahankan kualitas lingkungan, dan meningkatkan
kesehatan tanaman, binatang, dan manusia (Winarso, 2005). Berdasarkan
pengertian tersebut, sangat jelas kualitas tanah sangat erat hubungannya dengan
lingkungan, yaitu tanah tidak hanya dipandang sebagai produk transformasi
mineral dan bahan organik dan sebagai media pertumbuhan tanaman tingkat
tinggi, akan tetapi dipandang secara menyeluruh yaitu mencakup fungsi-fungsi
lingkungan dan kesehatan.
2.1.1. Sifat Fisika Tanah
Sifat fisika tanah adalah sifat-sifat yang berkaitan dengan pergerakan dan
gaya yang bersangkutan dengan tanah, diantaranya menyimpan air, drainase,
penetrasi, akar tanaman, tata udara, dan pengikatan unsur hara (Hardjowigeno,
2003).
6Karakteristik fisik lahan merupakan faktor penting dalam budidaya
tanaman kelapa sawit. Lahan yang miring memiliki potensi terjadinya kerusakan
tanah akibat erosi, seperti turunnya kandungan bahan organik tanah yang diikuti
dengan berkurangnya kandungan unsur hara dan ketersediaan air tanah bagi
tanaman. Menurut Yahya et al. (2010) cit. Pambudi et al. (2010). Tanah-tanah
yang mengalami erosi berat umumnya memiliki tingkat kepadatan yang tinggi
sebagai akibat terkikisnya lapisan atas tanah yang lebih gembur.
A. Bulk Density
Berat isi (bulk density = BD) menunjukkan berat tanah kering per satuan
volume tanah (termasuk poripori tanah). Berat isi berguna untuk evaluasi terhadap
kemungkinan akar menembus tanah. Pada tanah-tanah dengan berat isi yang
tinggi akar tanaman tidak dapat menembus lapisan tanah tersebut. Menurut
Widjaja-adhi (1984), tanah gambut dicirikan dengan nilai bobot isi < 0,60-0,10
g/cm3.
B. Kadar Air
Kadar air merupakan jumlah air dalam tanah yang dapat ditahan oleh
tanah terhadap gaya tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut
terus menerus diserap oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah
makin lama semakin kering (Hardjowigeno, 2003).
Air mempunyai beberapa fungsi penting dalam tanah diantaranya; air
penting dalam pelapukan mineral dan bahan organik yaitu reaksi yang
menyiapkan hara larut bagi pertumbuhan tanaman. Air berfungsi sebagai media
7gerak hara keakar-akar tanaman tetapi bila air terlalu banyak, hara-hara dapat
hilang tercuci dari lingkungan perakaran (Hanafiah, 2005).
C. Ketebalan Gambut
Dalam Key to Soil Taxonomy (Soil Survey Staff, 1998) tingkat
kematangan/pelapukan tanah gambut dibedakan berdasarkan tingkat dekomposisi
dari bahan bahan (serat) tanaman asalnya. Ketiga macam tingkat kematangan
tersebut adalah : 1. fibrik, (2). hemik dan (3). saprik. Karena pentingnya tingkat
kematangan ini untuk diketahui, maka untuk memudahkan penciriannya di
lapangan, definisi tentang serat-serat ini harus ditetapkan terlebih dahulu.
Berdasarkan kedalamannya gambut dibedakan menjadi; 1). gambut dangkal (50 –
100 cm), 2). gambut sedang (100 – 200 cm), 3). gambut dalam (200 – 300 cm),
dan 4). gambut sangat dalam (> 300 cm).
2.1.2. Sifat Kimia Tanah
Komponen kimia tanah berperan terbesar dalam menentukan sifat dan
ciri tanah umumnya dan kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah
yang berperan dalam menerap dan mempertukarkan ion adalah bahan yang berada
dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini
berperan langsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara
bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman di pengaruhi oleh macam-macam faktor
antara lain : sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur-unsur hara tanah (N, P, K,
dan lain-lain) (Hardjowigeno, 2003).
8A. Reaksi Tanah (pH)
Reaksi tanah menunjukkan kemasaman atau alkalinitas tanah yang
dinyatakan dengan nilai pH (potensial hidrogen) menunjukkan banyaknya
konsentrasi ion unsur (H+) di dalam tanah. makin tinggi kadar ion H+ di dalam
tanah maka semakin masam tanah tersebut. Selain ion H+ ditemukan pula ion OH-
, yang jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya H+ (Hardjowigeno,
2007).
Pentingnya pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara
diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH
tanah sekitar netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut
dalam air, menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan
mempengaruhi perkembangan mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat
bagi tanah dan tanaman akan berkembang baik pada pH > 5,5 apabila pH tanah
terlalu rendah maka akan terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007).
Gambut di Indonesia umumnya memiliki pH < 4 karena tingkat
kematangannya masih tergolong fibrik. Gambut dangkal dengan kedalaman < 150
cm memiliki tingkat keasaman antara pH 4.0-5.1, sedangkan pada gambut dalam
yang kedalamannya > 150 cm memiliki tingkat keasaman antara pH < 4.0 (Hartati
et al., 2011). Menurut Syahruddin dan Nuraini (1997), tingkat kemasaman ini
memiliki hubungan erat dengan kandungan asam organik. Bahan organik yang
telah terdekomposisi mempunyai gugus reaktif karboksil dan fenol yang bersifat
sebagai asam lemah yang menimbulkan sifat asam pada tanah gambut. Tingkat
kemasaman tanah gambut cenderung turun pada tingkat kedalaman gambut yang
rendah (Suhardjo dan Widjaja, 1976).
9Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah yang ekstrim rendah
atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang cukup. Beberapa
unsur hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur lainnya berada
pada tingkat meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH antara lain : a)
kalsium dan magnesium ditukar, b) aluminium dan unsur mikro, c) ketersediaan
fosfor, d) perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro (Susanto, 2005).
Tabel. 2.1. Batasan Kisaran Nilai pH.
No Nilai pH Kategori
1 < 4.4 Sangat Masam (Ekstrim)
2 4.5 – 5.0 Sangat Masam
3 5.1 – 6.5 Asam
4 6.6 – 7.3 Netral
5 7.4 – 8.4 Alkalin
6 8.8 – 9.0 Sangat Alkalin
7 >9.1 Sangat Alkalin (Ekstrim)
Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983).
B. C- Organik
Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur
ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan
oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air (Hanafiah, 2005).
Lahan gambut memiliki cadangan karbon yang sangat tinggi yakni
sebesar 60% dan kandungan  C-organik > 12% pada kedalaman 50 cm. Cadangan
karbon tanah gambut dipengaruhi oleh tingkat ketebalan gambut, semakin tinggi
kandungan karbon yang terdapat didalamnya. Kriteria nilai kandungan C-organik
tanah  dijelaskan dalam Tabel 2.2. (Widyati dan Rostiawati, 2010).
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1 < 1 Sangat Rendah
2 1 – 2 Rendah
3 2 – 3 Sedang
4 3 – 5 Tinggi
5 > 5 Sangat Tinggi
Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983).
Kandungan bahan organik pada masing-masing horizon merupakan
petunjuk besarnya akumulasi bahan organik dalam keadaan lingkungan yang
berbeda. Komponen bahan organik yang penting adalah C dan N. Kandungan
bahan organik ditemukan secara tidak langsung yaitu dengan mengalikan kadar C
dengan suatu faktor yang umumnya sebagai berikut : kandungan bahan organik =
C x 1,724. Bila jumlah C-organik dalam tanah dapat diketahui maka kandungan
bahan organik tanah juga dapat dihitung. Kandungan bahan organik merupakan
salah satu indikator tingkat kesuburan tanah (Susanto, 2005).
C-organik tanah menunjukkan kadar bahan organik yang terkandung
didalam tanah. Tanah-tanah gambut biasanya mempunyai tingkat kadar C-organik
yang lebih tinggi dibandingkan tanah mineral. Kadar C-organik mengindifikasi
tingkat kematangan gambut. Gambut dari jenis fibrik tingkat kadar C-organiknya
akan lebih tinggi dibandingkan dengan saprik dan hemis (Soewandita, 2008).
C. N-total
Unsur hara N merupakan unsur hara makro esensial, menyusun sekitar
1,5% bobot tanaman dan berfungsi terutama dalam pembentukan protein
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(Hanafiah, 2005). Menurut Hardjowigeno (2003), nitrogen dalam tanah berasal
dari : a) bahan organik tanah yaitu bahan organik halus dan bahan organik kasar,
b) pengikatan oleh mikroorganisme dari N udara, c) pupuk, dan d) air hujan.
Sumber N berasal dari atmosfer sebagai sumber primer, dan lainnya
berasal dari aktifitas di dalam tanah sebagai sumber sekunder. Fiksasi N secara
simbiotik khususnya terdapat pada tanaman jenis leguminoseae sebagai bakteri
tertentu. Bahan organik juga membebaskan N dan senyawa lainnya setelah
mengalami proses sproses dekomposisi oleh aktifitas jasad renik tanah.
Hilangnya N dari tanah disebabkan karena digunakan oleh tanaman atau
mikroorganisme. Kandungan N total umumnya berkisar antara 2000 – 4000 kg/ha
pada lapisan 0 – 20 cm tetapi tersedia bagi tanaman hanya kurang 3% dari jumlah
tersebut (Hardjowigeno, 2003).
Manfaat dari Nitrogen adalah untuk memacu pertumbuhan tanaman pada
fase vegetatif, serta berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, lemak,
enzim, dan persenyawaan lain (Susanto, 2005). Kadar nitrogen tanah biasanya
sebagai indikator basis untuk menentukan dosis pemupukan urea. Fungsi N adalah
memperbaiki sifat negatif tanaman. Tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup
N, berwarna lebih hijau, gejala kekurangan N, tanaman tumbuhan kerdil dan
daun-daun rontok dan gugur. N tanah pada lahan gambut biasanya lebih besar
dibandingkan pada tanah mineral (Soewandita, 2008).
Menurut Radjagukguk (1997) cit Hartatik et al. (2011), dalam tanah
gambut ketersediaan N untuk tanaman relative rendah karena N tanah gambut
tersedia dalam bentuk N-organik. Hal ini yang menyebabkan perbandingan C/N
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pada lahan gambut relatif tinggi saat dilakukan analisis N-total. Kriteria nilai
kandungan N-total dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.3. di bawah ini.





1 < 0.1 Sangat Rendah
2 0.1 - 0.2 Rendah
3 0.21 - 0.5 Sedang
4 0.51 - 0.75 Tinggi
5 > 0.75 Sangat Tinggi
Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983).
D. P – tersedia
Unsur hara P merupakan salah satu nutrisi utama yang sangat penting
dalam pertumbuhan tanaman. Fosfor tidak terdapat secara bebas di alam. Fosfor
ditemukan sebagai fosfat dalam beberapa mineral, tanaman dan merupakan unsur
pokok dari protoplasma. Fosfor terdapat dalam air sebagai ortofosfat. Sumber
fosfor alami dalam air berasal dari pelepasan mineral-mineral dan biji-bijian
(Sutedjo, 2008).
Ketersediaan fosfor didalam tanah ditentukan oleh banyak faktor, tetapi
yang paling penting adalah pH tanah. Pada tanah ber-pH rendah, fosfor akan
bereaksi dengan ion besi dan aluminium. Reaksi ini membentuk besi fosfat atau
aluminium fosfat yang sukar larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan oleh
tanaman. Pada tanah ber pH tinggi, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium.
Reaksi ini membentuk ion kalsium fosfat yang sifatnya sukar larut dan tidak dapat
digunakan oleh tanaman. Dengan demikian, tanpa memperhatikan pH tanah,
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pemupukan fosfat tidak akan berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman (Sutedjo,
2008). Menurut Hartatik dan Idris (2008) fosfat alam yang mempunyai reaktivitas
tinggi memberikan kelarutan yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai
sumber P pada tanah gambut.
Istomo (2006) menyatakan bahwa P dalam tanah dominan berasal dari
pelapukan batuan, sedangkan P dalam tanah gambut berasal dari P-organik. Pada
tanah mineral untuk tumbuhan optimal tanaman memerlukan P sebesar 0,3 – 0,5%
dan 0,04% P dari berat kering tanaman pada tanah gambut. Kriteria nilai
kandungan P-tersedia dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.4.





1 < 4,4 Sangat Rendah
2 4,5 – 6,6 Rendah
3 7,0 – 11,0 Sedang
4 11,4 – 15,3 Tinggi
5 > 15,3 Sangat Tinggi
Sumber : LPT (1983).
E. Kalium
Kalium merupakan unsur hara yang ketiga setelah nitrogen dan fosfor
yang diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+. Muatan positif dari kalium akan
membantu menetralisir muatan listrik yang disebabkan oleh muatan negatif nitrat,
fosfat, atau unsur lainnya. Ketersediaan kalium dapat dipertukarkan dan dapat
diserap tanaman yang tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh tanahnya
sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008).
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Unsur K rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur ini berperan
berbeda dibanding N, S, dan P karena sedikit berfungsi sebagai penyusun
komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak, seluosa, tetapi terutama berfungsi
dalam pengaturan mekanisme (bersifat katalitik dan katalisator) seperti
fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein dan lain-lain (Hanafiah,
2005).





1 < 10 Sangat Rendah
2 10 – 20 Rendah
3 21 – 40 Sedang
4 41 – 60 Tinggi
5 > 60 Sangat tinggi
Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983).
F. Kapasitas Tukar Kation
Kation adalah ion bermuatan positif seperti Ca++, Mg+, K+, N2+, N4+, H+,
Al3+ dan sebagainya. Di dalam tanah kation-kation tersebut terlarut di dalam air
tanah atau dijerap oleh koloid-koloid tanah. Banyaknya kation (dalam
miliekivalen) yang dapat dijerap oleh tanah per satuan berat tanah (biasanya per
100g) dinamakan kapasitas tukar kation (KTK). Kation-kation yang telah dijerap
oleh koloid-koloid tersebut sukar tercuci oleh air gravitasi, tetapi dapat diganti
oleh kation lain yng terdapat dalam larutan tanah. Hal tersebut dinamakan
pertukaran kation. Jenis-jenis kation yang umum ditemukan dalam kompleks
jerapan tanah (Hardjowigeno, 2007).
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1 < 5 Sangat Rendah
2 5 – 16 Rendah
3 17 – 24 Sedang
4 25 – 40 Tinggi
5 > 40 Sangat tinggi
Sumber :Pusat Penelitian Tanah (1983).
Nilai tukar kation pada tanah gambut dominan sangat tinggi (90-200
cmol(+) kg-1). Nilai negatif ini disebabkan karena muatan negative bergantung
pada pH yang sebagian besar dari gugus karboksil dan hidrosil dari fenol. Muatan
negatif gambut sepenuhnya bergantung pada nilai pH, dimana bila nilai pH
ditingkatkan maka akan secara otomatis nilai KTK akan naik Gambut ombrogen
di Indonesia sebagian besar nilai tukar kationnya ditentukan oleh fraksi lignin dan
senyawa humat. Gambut di daerah pedalaman Kalimantan Tengah dan pantai
timur Riau memiliki nilai kb < 10%. (Hartati et al., 2011).
2.1.3. Sifat Biologi Tanah
Tanah merupakan suatu sistem kehidupan yang kompleks yang
mengandung berbagai jenis organisme dengan beragam fungsi untuk menjalankan
berbagai proses vital bagi kehidupan terestrial. Mikroba bersama-sama fauna
tanah melaksanakan berbagai metabolisme yang secara umum disebut aktivitas
biologi tanah. Perannya yang penting dalam perombakan bahan organik dan siklus
hara menempatkan organisme tanah sebagai faktor sentral dalam memelihara
kesuburan dan produktivitas tanah. Kemampuan mengukur kapasitas metabolisme
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berbagai mikroba dan fauna tanah menjadi basis bagi konsep perlindungan dan
penyehatan tanah, terutama pada masa kini dan mendatang dimana laju degradasi
lahan terus mengancam sejalan dengan makin terbatasnya sumber dayalahan.
Oleh sebab itu, tersedianya metode analisis biologi tanah yang memadai sangat
diperlukan untuk mempelajari tanggap organisme tanah yang terkait dengan
perubahan sifat fisik dan kimia di lingkungan tanah serta memanfaatkannya, baik
sebagai agen penyubur dan pembaik tanah maupun sebagai indikator laju
degradasi lahan (Saraswati, 2007).
2.2. Tanah Gambut
Gambut adalah material organik (mati) yang terbentuk dari bahan-bahan
organik, seperti dedaunan, batang, dan cabang serta akar tumbuhan, yang
terakumulasi dalam kondisi lingkungan yang tergenang air, sangat sedikit oksigen
dan keasaman tinggi serta terbentuk di suatu lokasi dalam jangka waktu geologis
yang lama. Gambut tersusun berlapis, membentuk susunan hingga ketebalan
belasan meter (Kaat et al., 2008).
Proses pembentukan gambut bermula dari adanya genangan di daerah
rawa belakang (back swamp), danau dangkal atau daerah cekungan yang secara
perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah. Tanaman yang
mati dan melapuk secara bertahap membentuk lapisan-lapisan gambut sehingga
genangan tersebut terpenuhi timbunan gambut (Hilman et al., 2010).
Ketebalan gambut di Indonesia diperkirakan rata-rata 3-5 meter di
Indonesia bagian barat, sementara di Indonesia bagian timur mencapai 1-2 meter.
Tanah gambut juga memegang peranan yang sangat penting dalam hal
penyimpanan karbon, dimana kemampuanya dalam menyerap maupun
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menyimpan karbon jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanah mineral (Kaat et
al., 2008).
Menurut Wahyunto (2005) cit. Suryadinata (2009), berdasarkan tingkat
kematangan atau dekomposisinya, bahan organik dapat dibedakan menjadi 3
macam yaitu bahan organik fibrik, hemik, dan saprik. Bahan organik yang tingkat
dekomposisinya baru dimulai atau masih awal, disebut bahan organik fibrik yang
mempunyai ciri jaringan-jaringan (fibers) tumbuhan masih tampak jelas atau
mudah dikenali. Bahan organik hemik adalah bahan organik yang sekitar
separuhnya telah mengalami dekomposisi (hemi = separuh/pertengahan). Bahan
organik saprik adalah bahan organik yang sebagian besar telah mengalami
dekomposisi.
Sifat kimia dan fisika tanah gambut merupakan sifat-sifat tanah gambut
yang penting diperhatikan dalam pengelolaan lahan gambut. Sifat kimia seperti
pH, kadar abu, kadar N, P, K, kejenuhan basah (KB), dan hara mikro merupakan
informasi yang perlu diperhatikan dalam pemupukan di tanah gambut.
Karakteristik kimia tanah gambut di Indonesia sangat beragam dan ditentukan
oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, jenis mineral
pada substratum (di dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut (Hartatik,
2005).
Secara alami status hara tanah gambut tergolong rendah, baik hara makro
maupun mikro. Kandungan unsur hara gambut sangat ditentukan oleh lingkungan
pembentukannya. Tanah gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman yang
relative tinggi dengan kisaran pH 3-4 (Hartatik, 2005).
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Dari hasil analisa yang dilakukan di finlandia terhadap media gambut dan
top soil di daerah temperate, kesarangan media gambut adalah 75% - 90%
sedangkan top soil 40% - 50%, kapasitas air media gambut 40% - 50% dan top
soil 15% - 20%. Ketebalan lapian gambut bervariasi mulai dari 40 cm sampai
lebih dari 5 m (Utomo, 2010).
2.3. Kelapa Sawit
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang menjadi primodana
dunia. Dalam dua dekade tersebut bisnis sawit tumbuh diatas 10% per tahun, jauh
meninggalkan komoditas perkebunan lainnya yang tumbuh dibawah 5%.
Kecenderungan tersebut semakin mengerucut, dengan ditemukannnya hasil-hasil
penelitian terhadap diversifikasi yang dapat dihasilkan oleh komoditi ini, selain
komoditi utama berupa minyak sawit, sehingga menjadikan komoditi ini sangat
digemari oleh para investor perkebunan. Masa umur ekonomis kelapa sawit yang
cukup lama sejak mulai tanaman mulai menghasilkan, yaitu sekitar 25 tahun
menjadikan jangka waktu perolehan manfaat dari investasi di sektor ini menjadi
salah satu pertimbangan yang ikut menentukan bagi kalangan dunia (Krisnohadi,
2011).
Budidaya pengembangan perkebunan kelapa sawit sangat erat kaitannya
dengan daya dukung lahan sebagai media tanam komoditi ini. Menurut Pahan
(2010), lahan adalah matriks tempat tanaman berada. Tanpa lahan, tanaman
kelapa sawit tidak akan ekonomis untuk diusahakan secara komersial. Lahan yang
optimal untuk kelapa sawit harus mengacu pada tiga faktor yaitu lingkungan, sifat
fisik lahan dan sifat kimia tanah atau kesuburan tanah. Tanah yang baik digunakan
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untuk perkebunan kelapa sawit adalah Latosol, Podzolik, Alluvial, dan Gambut.
Untuk memperoleh hasil maksimal dalam budidaya kelapa sawit perlu
memperhatikan sifat fisik dan kimia tanah di antaranya struktur tanah dan drainase
tanah baik, kedalaman solum tanah lebih dari 80 cm, tekstur tanah ringan serta
memiliki reaksi tanah (pH) 4.0 - 6.0.
Menurut Lubis (1992) cit. Suwondo (2010), derajat keasaman (pH) tanah
sangat terkait dengan ketersediaan hara yang diserap oleh akar. Kelapa sawit
dapat tumbuh pada pH 4.0 – 6.0, tetapi pH optimumnya berada antara 5.0 – 5.6.
Tanah ber-pH rendah dapat ditingkatkan dengan cara pengapuran. Tanah tersebut
biasanya dijumpai pada daerah pasang surut terutama tanah gambut.
Jumlah curah hujan dan lamanya penyinaran matahari memiliki korelasi
dengan fluktuasi produksi kelapa sawit. Curah hujan ideal untuk tanaman kelapa
sawit berkisar 2 000 – 2 500 mm per tahun dan tersebar merata sepanjang tahun.
Jumlah penyinaran rata-rata sebaiknya tidak kurang dari 6 jam per hari.
Temperatur optimum untuk tanaman kelapa sawit antara 22 – 230 C. Keadaan
angin tidak terlalu berpengaruh karena tanaman kelapa sawit lebih tahan terhadap
angin kencang dibandingkan dengan tanaman lainnya (Pahan, 2010).
PT. Asam Jawa merupakan suatu perusahaan swasta nasional yang
bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan hasil
perkebunan berupa Tandan Buah Segar (TBS) untuk menghasilkan minyak sawit
(CPO), dan inti sawit (Kernel). Dalam pengembangan yang lebih lanjut, ternyata
yang dihadapi sebagian besar adalah lahan gambut basah atau berawa yang
memerlukan sistem pengeringan secara efektif.
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2.4. Penurunan Atau Perubahan Kesuburan Tanah Pada Usaha Tani
Secara Monokultur
Hasil penelitian Sunarti et al. (2008) menunjukkan bahwa aliran
permukaan dan erosi pada tanah dengan tutupan hutan sekunder lebih kecil
dibandingkan dengan aliran permukaan dan erosi pada lahan usaha tani karet dan
kelapa sawit. Hal ini dikarenakan tutupan permukaan lahan yang baik oleh hutan
menyebabkan sifat fisika tanahnya juga lebih baik dibandingkan dengan lahan
usaha tani karet dan kelapa sawit.
Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis perkebunan monokultur dengan
rotasi tanaman hingga 25 tahun. Utaya (2007) menjelaskan perkebunan
monokultur kelapa sawit akan menimbulkan permasalahan seperti terputusnya
daur hara sistem siklus tertutup karena adanya perubahan tegakan dan biomasa.
Lahan yang digunakan sebagai perkebunan kelapa sawit akan kehilangan unsure
hara N, P, K, Ca dan Mg sebanyak 192,5 kg/ha/tahun seperti dijelaskan dalam
tabel 2.5. Korelasi ini akan terjadi bila pengusaha perkebunan tidak melakukan
konservasi lahan sebagai pengganti unsur yang hilang (Pahan, 2010).
























pertumbuhan 40.90 0.28 3.10 0.22 55.70 0.38 11.50 0.08 13.80 0.09
Pelepah yang
ditunas 67.20 0.45 8.90 0.06 86.20 0.58 22.40 0.15 61.60 0.42
tandan buah
segar (25
ton/ha/thn) 73.20 0.49 11.60 0.08 93.40 0.63 20.80 0.14 19.50 0.13
Bunga jantan 11.20 0.08 2.40 0.02 16.10 0.11 6.60 0.04 4.40 0.03
Total 192.50 1.30 26.00 0.18 251.40 1.70 61.30 0.41 99.30 0.67
Sumber; (pahan, 2010)
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Dari informasi diatas maka dapat diestimasi kehilangan unsur hara (N, P,
K, Ca, Mg) hingga 30 tahun kedepan. Jika dalam satu tahun terdapat kehilangan
unsur hara N sebanyak 192,5 kg/ha, maka dalam 10 tahun tanah yang ditanami
kelapa sawit akan kehilangan unsur N sebanyak 1.925 kg/ha. Korelasi akan terjadi
jika pengusaha perkebunan kelapa sawit tidak melakukan tindakan konservasi.
Angka diatas bisa saja lebih kecil jika unsur hara yang hilang oleh tanaman kelapa
sawit dikembalikan dalam bentuk penggunaan pupuk dan bahan organik.
Berdasarkan proses pembentukan dan sumber unsur hara yang diperoleh,
yakni gambut ombrogen dan gambut topogen. Dengan diberlakukannya
Permentan No. 14/2009 tentang Pedoman Pemanfaatan Lahan Gambut untuk
Budidaya Kelapa Sawit, pemanfaatan lahan gambut menjadi urgen sehubungan
dengan fungsi lahan gambut untuk aspek konservasi dan mencegah degradasi
lahan gambut. Gambut ombrogen berkembang dari depresi dangkal yang
kemudian naik membentuk kubah dan berada di atas muka air tanah. Selama
proses pembentukan, lahan gambut umumnya memperoleh unsur hara dari air
hujan sehingga miskin kesuburan dan pH sangat rendahsampai dengan rendah.
Sedangkan gambut topogen terbentuk dari pengaruh luapan pasang surut air dan
biasanya memperoleh unsur hara akibat masuknya nutrisi dan dari sedimentasi
mineral selama masa luapan air tadi sehingga lebih subur dan pH rendah
(Krisnohadi, 2011).
Akibat perbedaan pedogenesis tanah mineral dan gambut, maka karakter
tanah gambut berbeda dengan tanah mineral, antara lain bobot isi sangat rendah
(0,1 – 0,3 g/cm3, tanah mineral = 1,60 – 1,70 g/cm3), Kandungan unsur hara
sangat rendah, kecuali unsur N, Kapasitas retensi unsur hara kecil, khususnya
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terhadap K, Fiksasi cepat terhadap Cu dan Zn terlarut oleh senyawa asam humat,
fulvat dan senyawa polyphenol, pH sangat rendah – rendah (2 – 4,5), Kandungan
bahan organik sangat tinggi (sampai 98%) yang beresiko terhadap kebakaran bila
kering, dan kapasitas memegang air sangat tinggi (Krisnohadi, 2011).
